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ABSTRACT 
Black thighed falconet is smallest bird from falconidae. This study aimed to determine nutrient requirement and 
describe feeding activity of black thighed falconet (Microhierax fringillarius Drapiez, 1824) on the adaptation 
period at the captive breeding facility. This observation was conducted at the bird captivity of Research Center 
of Biology. Black tighed falconet in this research have weighted about 33.65 ± 2.48 grams. Feed given once a 
day in the morning consist of scaly-breasted munia (Lonchura punctulata), mice, frozen tilapia fish and frozen 
beef. Observation of feeding activity using a focal animal sampling technique for 20 days. Data were analyzed 
descriptive method. Observations started in the morning at 08:00 am until feeding activity finished. Parameter 
measured were feeding activity, feed intake and feeding time needed. Temperature and humidity recorded in 
the morning (8:00 am), noon (12:00 pm), and afternoon (4:00 pm). Based on observations, the highest feed 
intake was mice (3,71 g/head/day) with a gross energy of 217.23 cal/head/day and the lowest was tilapia fish 
(2.52 g/head/days) with a gross energy of 147.52cal/head/day. The fastest meal time needed was mice 
(29.47±1.54 minutes) and the slowest was tilapia fish (46.51 ± 3.51 minutes). 
 
Keyword: Falconidae, feeding behavior,  captive breeding 

ABSTRAK 
Alap-alap capung adalah burung terkecil dari famili Falconidae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kebutuhan nutrien dan mendeskripsikan aktivitas makan alap-alap capung (Microhierax fringillarius Drapiez, 
1824) pada masa adaptasi di kandang penangkaran. Pengamatan dilakukan di penangkaran burung Bidang 
Zoologi-LIPI menggunakan 4 ekor burung alap-alap capung dewasa dengan berat rata-rata 33,65±2,48 gram. 
Pemberian pakan 1 kali sehari setiap pagi berupa burung bondol peking (Lonchura punctulata) hidup, mencit 
hidup, ikan mujair yang sudah mati dan daging sapi potongan secara bergantian. Pengamatan aktivitas makan 
menggunakan teknik Focal Animal Sampling. Pengamatan dilakukan selama 20 hari. Data yang diperoleh dari 
hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB sampai 
pakan habis dimakan. Parameter yang diamati adalah aktivitas makan, konsumsi pakan dan waktu yang 
dibutuhkan. Suhu dan kelembaban dicatat pada pagi (08:00 WIB), siang (12:00 WIB), dan sore (16.00 WIB). 
Berdasarkan hasil pengamatan, pakan yang memiliki konsumsi rata-rata paling tinggi adalah mencit (3,71 g/
ekor/hari) dengan energi bruto 217,23 kal/ekor/hari dan yang paling rendah ikan mujair (2,52 g/ekor/hari) 
dengan energi bruto 147,52 kal/ekor/hari. Waktu makan yang dibutuhkan yang paling cepat adalah  mencit 
(29,47±1,54 menit) dan yang paling lambat adalah ikan mujair (46,51±3,51 menit).  
 
Kata Kunci: Falconidae, perilaku makan, penangkaran 
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PENDAHULUAN 

 

Burung alap-alap capung adalah salah 

satu burung anggota famili Falconidae yang 

memiliki status dilindungi menurut Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor P.20 Tahun 2018 

Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi karena fungsinya sebagai pemangsa 

puncak. Dalam The IUCN Red List of 

Threatened Species. M. fringillarius masuk 

dalam kriteria Least Concern (LC) di mana 

populasinya cenderung stabil berdasarkan assessment 

oleh IUCN (2012). Menurut CITES 2018 (The 

Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora)  masuk dalam 

kategori appendiks II yaitu spesies yang tidak 

terancam kepunahannya tetapi dapat terancam punah 

jika perdagangannya terus berlanjut tanpa ada 

pengaturan. 

Alap-alap capung memiliki ciri berukuran 

kecil (15 cm), berwarna hitam dan putih. Tubuh 
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bagian atas hitam dengan bintik-bintik putih 

pada bulu sekunder paling dalam dan pada ekor. 

Dada putih, perut merah karat, paha hitam. 

Bagian sisi muka dan penutup telinga hitam, 

dikelilingi garis atau bercak putih. Muka remaja 

tersapu warna kemerahan. Iris coklat gelap, 

paruh keabu-abuan, kaki abu-abu. Suara keras, 

teriakan tinggi: “syiiw” dan cepat berulang-

ulang “kli-kli-kli-kli”. Penyebarannya di 

Sumatera dan Kalimantan (kecuali di bagian 

utara), umumnya dijumpai di hutan dataran 

rendah sampai ketinggian 1.000 m. Saat ini 

mulai jarang ditemukan di Jawa dan Bali. 

Kebiasaannya duduk bertengger di daerah terbuka 

di tepi hutan atau desa terbuka, termasuk di 

daerah persawahan. Menangkap capung dan 

serangga lainnya secara ganas dan mendadak, 

kadang-kadang berani menyerang burung-

burung kecil dan mangsa lainnya. Bersarang 

pada lubang-lubang pohon. (MacKinnon et al. 

1998).  

Pakan adalah salah satu aspek manajemen 

dalam penangkaran burung. Keberhasilan 

penangkaran erat kaitannya dengan aspek 

biologis, salah satunya perilaku makan. Kebiasaan 

makan di alam tentunya akan berpengaruh 

terhadap perilaku makan di kandang. Menurut  

Ferguson-Lee (2001) burung ini berburu di 

sekitar perbatasan perkebunan, pemukiman, 

bahkan di bekas ladang yang sudah dibakar. 

Burung ini bukan burung pemalu. Makanan 

utamanya adalah serangga, termasuk ngengat, 

kupu-kupu, capung, rayap, jangkrik dan 

kumbang. Kadang-kadang burung kecil seperti 

Lonchura dan Nectarinia, juga kadal.  Perilaku 

makannya seperti Collared falconet tapi kadang 

lebih sosial. Saat gagal mendapatkan mangsa 

maka burung tersebut kembali di dekat 

tenggeran semula atau pindah ketempat 

bertengger yang baru. Namun, jika berhasil 

mendapatkan mangsanya biasanya membawa 

mangsanya tempat baru untuk memakannya. 

Proses reproduksi yang rendah, hilangnya 

habitat dan tingginya perburuan dan perdagngan 

menjadi ancaman bagi alap-alap. Hal tersebutlah yang 

memicu diperlukannya konservasi eksitu untuk 

burung pemangsa ini. Perilaku dan konsumsi 

pakan merupakan indikator burung tersebut 

mampu melakukan adaptasi atau justru stres 

terhadap perubahan lingkungan. Stres terjadi 

karena perubahan faktor internal dan eksternal. 

Burung pemangsa sulit untuk beradaptasi dengan 

kandang penangkaran maka diperlukan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana perilaku makan 

dan pakan yang diberikan pada burung ini.  

Alap-alap capung yang dipelihara di 

penangkaran burung Pusat Penelitian Biologi ini 

adalah burung yang belum mengalami proses 

adaptasi dalam kandang, dimana satwa biasanya 

hidup dan mencari mangsa di alam bebas. 

Aktivitas makan adalah salah satu indikator 

proses adaptasi satwa dari alam bebas ke 

kandang pemeliharaan untuk ditangkarkan. 

Informasi tentang jenis ini sangat minim, hingga 

saat ini belum tercatat penangkaran yang sukses 

menangkarkan burung ini di Indonesia dan juga 

belum ada informasi tentang perilaku makan 

dari burung ini, mulai dari mematikan mangsa 

sampai memakan mangsa tersebut hingga habis 

atau merasa kenyang. Pengamatan ini bertujuan 

untuk mengetahui konsumsi pakan dan perilaku 

makan dari alap-alap capung (M. fringillarius) 

pada masa karantina di kandang penangkaran. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

 

Observasi dilakukan di penangkaran burung 

Bidang Zoologi-LIPI, Cibinong dengan pengamatan 

langsung. Pengujian kandungan nutrien bahan 

pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi, Bidang 

Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong. 

Pengamatan ini menggunakan 4 ekor burung 

alap-alap capung dewasa dengan berat rata-rata 

33,65±2,48 gram. Burung dipelihara dalam 

kandang berukuran 70 x 43 x 52 cm  yang 

dilengkapi dengan tenggeran dan air minum. 

Kandang dilapisi kawat dengan lubang 1 cm x 

1cm. Pemberian pakan 1 kali sehari setiap pagi 

berupa burung bondol peking (Lonchura 

punctulata) hidup, mencit hidup, ikan mujair 

yang sudah mati dan daging sapi potongan 

secara bergantian. Pakan diberikan secara terbatas. 

Banyaknya jumlah pakan yang diberikan mengacu 

pada penelitian pendahuluan. Pengamatan 

menggunakan teknik Focal Animal Sampling. 

Pengamatan dilakukan selama 20 hari. Data 

yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis 

secara deskriptif. Pengamatan dilakukan pada 

pagi hari pukul 08.00 WIB sampai pakan habis 

dimakan. Durasi pengambilan data setiap hari 
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menyesuaikan waktu yang diperlukan untuk 

menghabiskan pakan yang diberikan. Burung 

diberi makan satu kali setiap hari berupa satu 

ekor burung bondol peking yang masih hidup, 

satu ekor mencit yang masih hidup, sepotong 

ikan mujair yang sudah mati dengan berat 20 gr 

dan potongan daging sapi seberat 20 gr. Waktu 

pengamatan berhenti saat pakan habis atau saat 

burung sudah tidak mau makan lagi. Jika pakan 

tersisa maka sisa pakan ditimbang saat itu juga. 

Variabel yang diamati adalah aktivitas makan, 

konsumsi pakan dan waktu yang dibutuhkan. 

Suhu dan kelembaban dicatat pada pagi (08.00 

WIB), siang (12.00 WIB), dan sore (16.00 WIB).  

 

HASIL 

 

Rataan suhu di kandang penangkaran 

burung selama penelitian adalah 27,65°C (pagi); 

29,35°C (siang); 27,78°C (sore). Rataan kelembaban 

sebesar 87,24% (pagi); 70,13% (siang); 79,21% 

(sore). 

Dari hasil pengamatan didapatkan rataan 

konsumsi pakan segar dan waktu yang 

dibutuhkan untuk makan (Tabel 1.). Pakan yang 

diberikan selain harus disukai oleh satwa namun 

juga harus memenuhi kebutuhan nutrien satwa 

tersebut. Menurut Beerman & McGuire (2011) 

Jenis Pakan Konsumsi segar 

(g/ekor/hari) 

Waktu (menit) 

Burung bondol peking 

(Lonchura punctulata) 

10,17±0,05 42,32±2,42 

Mencit (Mus musculus) 9,80±1,16 29,47±1,54 

Ikan mujair (Oreochromis 

mossambicus) 

12,87±1,48 46,51±3,51 

Daging sapi 12,99±1,06 40,42±2,27 

 

nutrien adalah zat yang terkandung dalam suatu 

makanan yang dibutuhkan atau digunakan oleh 

tubuh sebagai energi, struktur, regulasi atau 

reaksi kimia. Jumlah pakan yang dikonsumsi 

mencerminkan kebutuhan nutrien hewan tersebut.   

Pakan seimbang adalah pakan yang 

mengandung zat-zat yang cukup untuk kesehatan, 

pertumbuhan dan produksi (Anggorodi 1994). 

Kandungan nutrien dalam suatu pakan dapat 

menjadi acuan seberapa besar pakan yang akan 

diberikan dan tujuan pakan tersebut diberikan. 

Nutrien dalam suatu pakan dapat mempengaruhi 

kemampuan suatu jenis hewan untuk mencerna 

pakan tersebut. Menurut Sarjana et al. (2010), 

secara umum instrumen yang digunakan untuk 

mengevaluasi bahan pakan adalah analisis 

biokimia. Berikut kandungan bahan kering, 

nutrien, dan bruto energi pakan alap-alap 

capung pada penelitian ini (Tabel 2.) 

Konsumsi Bahan Kering (BK) dan nutrien 

pada alap-alap capung diperlihatkan pada Tabel 

3. 

PEMBAHASAN 

 

Alap-alap capung merupakan salah satu 

raptor berukuran kecil yang dalam ekosistem 

berfungsi sebagai pemangsa puncak dan 

berfungsi sebagai pengontrol populasi hewan 

yang dimangsa. Burung pemangsa kerap 

memangsa mamalia kecil seperti tikus, bajing 

dan burung berukuran sedang sampai kecil 

seperti pipit, burung penghisap madu, layang-

layang dan walet yang memiliki berat 6-17 g. 

(Lewis et al. 2004; A. Leishman, unpubl. Data).  

Konsumsi bahan kering oleh alap-alap capung 

(Tabel 3) paling besar adalah mencit, daging 

sapi, burung bondol peking, dan ikan mujair. 

Waktu yang dibutuhkan untuk makan (Tabel 1) 

Tabel 1. Rataan konsumsi pakan segar dan waktu 
yang dibutuhkan 

Tabel 2. Kandungan bahan kering, nutrien, dan bruto energi pakan penelitian 

PK = Protein Kasar;   BO = Bahan Organik; LK = Lemak Kasar; EB = Energi Bruto 

BK BO Abu PK LK EB

kal/g

Burung bondol peking 

(Lonchura punctulata )
34,54 86,09 13,91 69,63 15,02 4949

Mencit (Mus musculus ) 37,8 91,24 8,76 50,68 27,93 5860

Ikan mujair (Oreochromis 

mossambicus )
19,59 95,7 4,3 28,24 6,26 5853

Daging sapi 27,05 96,58 3,42 23,13 19,23 5708

Jenis Pakan
----------------- (100% BK) ----------
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paling cepat adalah saat pakan berupa mencit, 

selanjutnya daging sapi, burung bondol peking, 

dan ikan mujair. Mencit konsumsi berat 

keringnya paling besar, hal ini ditandai pula 

dengan perilaku setelah habis memakan satu 

ekor mencit tidak lagi mau makan mencit 

berikutnya. Hal tersebut menandakan burung 

tersebut sudah cukup dengan memakan satu 

ekor mencit. Bahkan respon terhadap mencit 

kedua sangat berbeda terhadap mencit pertama 

saat akan diberikan. Saat mencit pertama 

diberikan, burung akan dengan sikap agresif 

siap menangkap dan mengejar mangsa ditandai 

dengan mencit yang masih di luar kandang dan 

burung yang berusaha sedekat mungkin dengan 

mencit. Namun pada mencit kedua, burung 

seolah tidak tertarik lagi pada mencit. Perilaku 

tersebut sama terjadi dengan pakan dengan 

burung bondol peking.  

Respon burung terhadap pakan yang hidup 

berbeda dengan pakan yang mati. Saat akan 

diberi pakan hidup burung terlihat lebih agresif 

dan ingin segera menerkam dan memakan 

mangsanya. Berbeda saat dengan pakan mati, 

burung tidak terlalu agresif. Menurut Kemp & 

Crowe (1994) saat berburu di alam, burung ini 

dapat dibilang sukses jika mangsa sudah berada 

di genggaman kaki atau saat burung sudah 

kembali lagi ke tempat bertenggernya.  

Waktu yang dibutuhkan untuk memakan 

ikan mujair paling lama diantara pakan yang 

lain. Hal tersebut mungkin disebabkan burung 

kurang menyukai ikan mujair karena ikan yang 

diberikan bukan ikan segar yang masih hidup. 

Selanjutnya adalah burung bondol peking, 

waktu lama yang dibutuhkan untuk memakan 

burung bondol peking karena selain makan, 

burung alap-alap capung juga perlu mencabuti 

bulu dari burung bondol peking tersebut, 

sedangkan untuk mencit, ikan mujair dan 

daging sapi langsung dimakan. Saat makan ia 

akan membawa kemanapun mangsanya. Saat 

jeda tidak makan/istirahat terkadang ia tutupi 

mangsanya dengan melebarkan satu sayapnya.  

Perilaku berburu burung ini di alam 

mencari mangsa secara aktif saat bertengger, 

sambil mengangguk-anggukan kepala tetapi 

terkesan mengabaikan sejumlah serangga yang 

lewat sebelum melakukan serangan. Pakan 

berupa burung Nectarinidae berukuran kecil, 

jangkrik, rayap bersayap, kupu-kupu, ngengat, 

dan kumbang Cerambycidae. Ukuran mangsa 

mulai dari 0,5 cm sampai ke ngengat dengan 

rentang sayap lebih dari 20 cm, sekitar 1,5 kali 

panjang burung tersebut (Kemp & Crowel, 

1994). Pada pengamatan yang dilakukan oleh 

Setiyono dkk. 2014 tercatat bahwa burung ini 

memangsa pelanduk topi-hitam (Pellorneum 

capistratum). Burung tersebut memiliki berat 22

-35 g dengan nilai median 28,5 g di seluruh 

sebarannya sedangkan alap-alap capung memiliki 

berat 28-55 g (del Hoyo et al. 2018; White et al. 

2007).  

Berdasarkan hasil analisis, pakan berupa 

burung bondol peking memiliki kandungan 

mineral dan protein yang paling tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kadar abu yang paling 

tinggi yaitu 13,9% dan protein kasar 69,93%. 

Unggas yang biasa digunakan untuk pakan 

burung pemangsa adalah puyuh dan ayam yang 

mengandung protein 65,4% dan 67,7%; juga 

jenis burung gereja yang memliki kandungan 

protein 64,58%, lemak 15,93% dan kadar abu 

10,62%; sedangkan untuk tikus memiliki kandungan 

protein sebesar 64,3-66,9% (Clum et al. 1997). 

Dalam penelitian ini kandungan protein untuk 

mencit yang digunakan sebagai pakan adalah 

sebesar 50,68%.   

Pengamatan konsumsi pakan pada alap-

alap capung yang dilakukan selama 20 hari 

dihasilkan bahwa alap-alap capung mengkonsumsi 

protein kasar paling besar yaitu 2,45 g/ekor/hari 

dengan pakan berupa bondol peking. Namun 

untuk konsumsi energi bruto yang paling besar 

Tabel 3. Rataan konsumsi bahan kering dan nutrien pada alap-alap capung  

Pakan BK BO Abu PK     LK EB 

 -------------------g/ekor/hari----------------------- kal/ekor/hari 

Burung bondol peking 3,51 3,02    0,49    2,45 0,53 173,84 

Mencit 3,71 3,38    0,32    2,17 1,04 217,23 

Ikan mujair 2,52 2,41    0,11    0,71 0,16 147,52 

Daging sapi 3,52 3,40    0,12    0,81 0,68 200,71 

 
BK = Bahan Kering; BO = Bahan Organik; PK = Protein Kasar; LK = Lemak Kasar; EB = Energi Bruto 
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Aktivitas Makan Alap-Alap Capung (Microhierax fringillarius Drapiez, 1824)  

Jenis Pakan Deskripsi aktivitas makan 

Burung bondol peking 

(Lonchura punctulata) 

Satu ekor burung bondol peking yang dimasukkan ke dalam kandang 

langsung diterkam dan ditindih di bagian leher (dengan satu kaki) dan dada 

(dengan kaki yang satu lagi). Bagian yang pertama kali dicabuti bulunya 

adalah pada bagian leher lalu dicabik dengan paruh bagian lehernya hingga 

darahnya keluar. Lalu didiamkan beberapa saat sampai burung benar-benar 

tidak bergerak dengan posisi kakinya tetap menahan mangsa supaya tidak 

lari dengan cara mencengkeram dadanya. Saat ia yakin mangsanya sudah 

tidak berdaya, baru dimakan bagian ujung kepala, disobek lalu makan 

tulangnya, otak lalu keseluruhan tulang bagian kepala kecuali paruh. Lalu 

bagian sayap dibersihkan dari bulu dan dimakan. Selanjutnya, bagian paha 

bulu-bulunya dicabut terlebih dahulu dan dimakan, lalu paha dimakan lalu 

ke kaki mangsa satunya lagi. Kaki bagian tarsometatarsus tidak dimakan 

Setelah itu ia makan bagian tubuh mulai dari leher sampai ia merasa 

kenyang. Urutan makan kepala, sayap, kaki, badan bagian atas, badan 

bagian bawah. 

Mencit (Mus musculus) Pada saat mencit belum dimasukkan ke dalam kandang tetapi sudah terlihat 

oleh burung, burung tersebut langsung terbang ke arah mencit  tersebut dan 

berusaha mematuk mencit. Satu ekor mencit yang dimasukkan ke dalam 

kandang langsung diterkam. Lalu mencit ditindih di bagian leher dan perut. 

Setelah itu, mencit dipegang di bagian perut dengan satu atau dua kaki dan 

paruhnya mencabik kepala bagian atas. Selanjutnya terus makan bagian 

kepala, leher, perut dan bagian bawah sampai ekor. Sesekali burung 

melebarkan sebelah sayapnya untuk menutupi aktivitas makannya.  

Ikan mujair (Oreochromis 

mossambicus) 

Saat pakan diletakkan, burung langsung menggenggam pakan dengan kaki 

lalu langsung makan dengan mencabik dagingnya. Hanya bagian daging 

yang dimakan, sedangkan tulangnya tidak dimakan  

Daging sapi Sama seperti aktivitas makan dengan pakan ikan mujair, hanya saja pada 

daging sapi tidak terdapat tulang sehingga langsung mencabik potongan 

daging sapi yang diberikan, namun sering terdapat sisa. 
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